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Abstrak 

Pekanita merupakan distributor pembalut kain wanita dari merk MWise dan agen dari PT. Gee Galery Indonesia (GG), Cluebebe, dan Baby 

Oz yang bergerak di bidang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Dalam menjalankan bisnisnya, Pekanita mendistribusikan produknya 

secara langsung ke konsumen dan juga reseller dengan harga yang sama dengan harga yang diterbitkan oleh produsen. Meningkatnya jumlah 

konsumen di Pekanita membuat pemilik Pekanita harus berpikir lebih jauh lagi berapa barang yang harus tersedia setiap bulannya agar tidak 

terjadi kekurangan persediaan ataupun kelebihan persediaan. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diatas, peneliti bermaksud membuat 

sistem informasi untuk mengelola persediaan barang di Pekanita. Dalam mengembangkan aplikasi ini tim peneliti menggunakan metode 

pengembangan sistem waterfall SDLC yang meliputi perencanaan, analisis, perancangan, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Hasil dari 

penelitian ini berupa sistem informasi persediaan barang yang digunakan oleh pekanita untuk memastikan persediaan stok barang yang ada di 

Pekanita. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Persediaan Barang, Pekanita, UMKM, SDLC. 

 

Abstract 

 

Pekanita is a distributor of sanitary napkin from MWise brand and agent from PT. Gee Galery Indonesia (GG), Cluebebe, and Baby Oz 

who are engaged in Micro Small Medium Enterprises (MSMEs). In running its business, Pekanita distributes its products directly to consumers 

and also resellers at the same price as the price issued by the manufacturer. Increasing the number of consumers in Pekanita makes Pekanita 

owners have to think further how many items should be available every month so that there is no shortage of inventory or excess inventory. To 

solve the above problems, researchers intend to create information systems to manage the inventory of goods in Pekanita. In developing this 

application the research team uses SDLC waterfall system development method which includes planning, analysis, design, implementation, 

Testing and maintenance. The results of this research in the form of inventory information system used by Pekanita to ensure inventory stock of 

goods in Pekanita. 
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I. PENDAHULUAN 

Ketatnya persaingan membuat perusahaan ingin 

memberikan keunggulan dan memperoleh keuntungan bagi 

perusahaan. Untuk itu dilakukan usaha-usaha yang dilakukan 

agar tetap mampu bertahan dalam menghadapi persaingan. 

Dalam menghadapi persaingan perusahaan perlu adanya suatu 

strategi yang terpadu dan tepat, bertindak proaktif dan inovasi 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 

bersaing (Januarwati dan Poernomo, 2014). 

Pekanita merupakan distributor pembalut kain wanita dari 

merk MWise dan agen dari PT. Gee Galery Indonesia (GG), 

Cluebebe, dan Baby Oz yang bergerak di bidang Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). Dalam menjalankan bisnisnya, 

Pekanita mendistribusikan produknya secara langsung ke 

konsumen dan juga reseller dengan harga yang sama dengan 

harga yang diterbitkan oleh produsen. 

Belum tersistemnya persediaan barang di Pekanita 

membuat pemilik Pekanita kerepotan dalam menentukan 

jumlah barang yang harus dipesan dari produsen untuk dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. Terlebih lagi dengan 

berbagai macam merk dan jenis yang disediakan oleh Pekanita 

menambah permasalahan yang ada. Meningkatnya jumlah 

konsumen di Pekanita membuat pemilik Pekanita harus 

berpikir lebih jauh lagi berapa barang yang harus tersedia 

setiap bulannya agar tidak terjadi kekurangan persediaan 

ataupun kelebihan persediaan. Dilihat dari segi penjualan 

merk barang, Pekanita sendiri belum mengethui merk apa 

yang paling sering habis dari persediaan di gudang. Terlalu 

besarnya persediaan atau banyaknya persediaan (over stock) 

dapat berakibat terlalu tingginya beban biaya guna menyimpan 

dan memelihara bahan selama penyimpanan di gudang. 

Padahal barang tersebut masih mempunyai “opportunity cost” 

(dana yang bisa ditanamkan/diinvestasikan pada hal yang 

lebih menguntungkan) (Setyorini, dkk, 2015). 

Dilihat dari segi reseller, Pekanita kurang mengetahui 

reseller mana yang paling sering belanja di Pekanita tiap 

bulannya, sehingga setiap akhir periode akumulasi data 

reseller tidak diketahui reseller mana yang mencapai Top-

User dengan pembelian jumlah unit terbanyak. Dari latar 

belakang masalah tersebut maka perlu adanya sebuah sistem 

untuk menganalisis persediaan barang berdasarkan data yang 

ada di Pekanita. 
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II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian tentang pembuatan sistem informasi 

persediaan barang ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam pembuatan sistem informasi persediaan 

barang ini, penulis menggunakan metode pengembangan 

sistem SDLC (System Development Life Cycle) menurut 

McLeod dan Schell dalam Mulyani (2016), yaitu: 

a. Initation/Planning 

Merupakan tahap dimana sistem digambarkan secara 

global beserta tujuan yang akan direncanakan sistem 

yang akan dikembangkan. Tahap ini identik dengan 

tahapan analisis. 

b. Requirement Gathering and Analysis 

Pada tahap ini peneliti menguraikan permasalahan 

sistem dan menggambarkan kedalam beberapa 

diagram untuk menggambarkan situasi yang sedang 

berjalan, kemudian pada tahap ini juga analis 

mencoba mendesain sebuah solusi yang akan 

diberikan kepada user. 

c. Design 

Pada tahap ini solusi-solusi yang sudah digambarkan 

secara global pada tahap requirement and gathering 

and analysis diuraikan secara detail baik dalam 

bentuk diagram, layouts, business rules,  dan 

dokumentasi-dokumentasi lain yang dibutuhkan. 

Tahapan ini dilakukan untuk merancang sebuah 

tampilan antarmuka yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

d. Build or Coding 

Pada tahap ini sistem mulai dibangun atau 

dikembangkan, tahap ini identik dengan pembuatan 

program aplikasi untuk mendukung sistem. Dalam 

pembuatan analisis sistem persediaan barang ini 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 

php, javascript, dan diperindah dengan menggunakan 

CSS dari bootstrap adminLTE. Basis data dalam 

aplikasi ini menggunakan MySQL yang di hosting 

bersamaan dengan aplikasi ini.  

e. Testing 

Testing dilakukan setelah selesai tahap build or 

coding dengan menggunakan pendekatan Black Box 

Testing pada tahapan pertama dan pengujian kedua 

menggunakan uji beta. Black Box Testing berfokus 

pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. 

Tester  dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input 

dan melakukan pengetesan pada spesifikasi 

fungsional program (Mustaqbal, dkk, 2015). 

f. Implementation 

Dalam mengimplementasikannya, analisis sistem 

persediaan barang ini di hosting langsung ke dalam 

sebuah domain yang sudah dipersiapkan, sehingga 

dapat digunakan secara langsung oleh pengguna. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang hendak digunakan 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data menurut Gulo (2010) yang disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Adapun metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung 

antara peneliti dan responden. Komunikasi 

berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik 

responden merupakan pola media yang melengkapi 

kata-kata verbal. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

ibu Santi sebagai pemilik Pekanita. Wawancara 

digunakan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi oleh Pekanita. 

b. Pengamatan 

Pengamatan adalah metode pengumpulan data 

dimana peneliti mencatat informasi sebagaimana 

yang disaksikan selama penelitian. Penyaksian bisa 

dengan cara melihat, mendengar ataupun merasakan 

yang kemudian dicatat seobyektif mungkin. 

Dalam hal ini penulis mengamati bagaimana Pekanita 

melakukan pencatatan persediaan barang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai 

kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu. 

Dalam hal ini, penulis mencatat beberapa transaksi 

yang terjadi antara Pekanita dengan beberapa 

pembelinya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan dari waktu ke watu tentang transaksi 

yang ada di Pekanita. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Initation/Planning 

Fase perencanaan merupakan sebuah proses dasar untuk 

memahami sebuah sistem harus dibangun. Tahap ini 

penulis merancang aplikasi yang cocok dengan masalah 

yang ada. Perencanaan dimulai dengan merancang fitur 

yang akan diterapkan di aplikasi. 

Fitur-fitur tersebut diantaranya adalah data pembelian, 

data belanja, data persediaan, analisis merk terlaris, 

analisis konsumen ataupun reseller yang menjadi top-

user dan data nama toko. 

2. Requirement Gathering and Analysis 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui 

apa yang diharapkan pengguna terhadap sistem yang 

dibuat.  Pada tahapan ini, identifikasi pada masalah yang 

timbul sehingga dapat diketahui kekurangan dan 

kelemahan berdasarkan observasi yang dilakukan di 

Pekanita dan wawancara yang dilakukan kepada pemilik 

Pekanita. 

a. Kebutuhan Fungsional 

Sistem harus dapat melakukan anaisis data stok 

barang, data reseller, data penjualan, analisis 

konsumen maupun reseller yang menjadi top user, 

analisis merk terlaris, dan data nama toko. 

b. Kebutuhan Masukan 
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Kebutuhan masukan atau input yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan dalam implementasi 

sistem seperti data pembelian, data belanja, data 

persediaan, data nama toko dan data user. 

c. Identifikasi Kebutuhan Proses 

Dengan melihat kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan oleh pelanggan maka penulis dapat 

menganalisis kebutuhan proses yang dapat diterapkan 

dalam sistem ini. Adapun beberapa proses tersebut 

adalah data pembelian, data belanja, data persediaan, 

data toko dan data user. 

d. Kebutuhan Keluaran 

Adapun output atau keluaran yang diharapkan oleh 

pemilik Pekanita dari hasil wawancara  adalah hasil 

analisis merk yang paling sering dibeli oleh 

konsumen maupun reseller dan hasil analisis 

konsumen maupun reseller yang paling sering 

belanja di Pekanita dengan total pembelian unit 

terbanyak. 

e. Kebutuhan Non Fungsional 

1) Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras merupakan bagian dari sistem 

komputer yang harus ada sebagai media 

berjalannya perangkat lunak. Perangkat keras 

yang direkomendasikan untuk menjalankan sistem 

yang dibuat adalah notebook dengan spesifikasi 

minimal sebagai berikut : 

a) Prosessor intel Celeron ataupun AMD E1 

b) Hardisk 320GB 

c) RAM 2GB 

d) LCD 10 inchi. 

2) Kebutuhan Perangkat Lunak 

a) Sistem operasi Windows ataupun Linux. 

b) Web Browser 

c) Web Hosting 

3) Kebutuhan Pengguna 

Pemakai dari awal sistem yang diterapkan atau 

administrator. Administrator adalah user yang 

memiliki hak akses penuh atas sistem ini. 

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh seorang 

admin melakukan pengaturan atas aplikasi, 

menginputkan barang, jenis, merk, penjualan, 

toko, reseller. 

3. Design 

Desain merupakan proses mengobservasi dari 

kebutuhan user pada tahapan berikutnya. 

a. Data Konteks 

Sistem ini digunakan hanya oleh administrator. 

Dimana administrator akan menginputkan data login, 

data penjualan, konsumen, permintaan, persediaan 

dan produksi barang. Gambar 1 dibawah ini 

merupakan tampilan rancangannya. 

Admin
Aplikasi Fuzzy 

Tsukamoto, Mamdani, 
dan Sugeno

Login, Data 
Penjualan(berupa data 

Konsumen, permintaan, 
persediaan dan produksi)

Hasil analisis Pelanggan, 
Analisis Merk, Analisis 

Persediaan, Analisis Fuzzy 
Tsukamoto, Mamdani, dan 

Sugeno  

Gambar 1. Data Konteks 

b. Perancangan Antarmuka 

1) Rancangan Halaman Login 

Halaman login digunakan untuk masuk ke 

sistem. Gambar 2 dibawah ini merupakan 

tampilan rancangannya. 

 

Gambar 2. Rancangan Halaman Login 

2) Rancangan Halaman Utama 

Halaman utama merupakan halaman yang 

menyajikan semua menu yang ada di sistem ini. 

Gambar 3 dibawah ini merupakan tampilan 

rancangannya. 

 

Gambar 3. Rancangan Halaman Utama 

3) Rancangan Halaman Import Data 

Halaman import data digunakan untuk 

melakukan import dari format excel ke sistem. 

Gambar 4 dibawah ini merupakan tampilan 

rancangannya. 
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Gambar 4. Rancangan Halaman Import Data 

4) Rancangan Halaman Analisis Pelanggan 

Halaman analisis pelanggan merupakan 

halaman yang digunakan untuk memulai 

analisis pelanggan. Administrator memilih data 

yang akan dianalisis dan sistem akan melakukan 

analisis secara otomatis. Gambar 5 dibawah ini 

merupakan tampilan rancangannya. 

 

Gambar 5. Rancangan Halaman Analisis 

Pelanggan 

4. Build or Coding 

Merupakan langkah ke empat pada pengembangan 

sistem SDLC.  Tahap build or coding merupakan tahap 

implementasi dari desain yang telah dibuat ke dalam 

sebuah sistem aplikasi. 

a. Hasil aplikasi (halaman login) 

Untuk membuka aplikasi, maka diperlukan login. 

Gambar 6 dibawah ini merupakan tampilan 

halaman login. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Login 

b. Hasil analisis 

Gambar 7 dibawah ini menunjukkan tampilan hasil 

analisis yang sudah diolah oleh sistem. 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama 

5. Testing 

Pengujian Black Box 

Tabel 1. Pengujian Black Box 

• No • Pengujian • Detail 

Pengujian 

• Hasil yang 

diharapkan 

• Hasil 

Pengujian 

• 1 • Login 

• Memasukk

an 

username 

dan 

Pasword 

• Masuk ke 

halaman 

utama 

• Berhasil 

• 2 

•  

• Halaman 

Import 

•  

• Data 

pembelian 

dalam 

format 

Excel 

• Muncul 

tabel 

pembelian 

berelasi 

dengan 

tabel 

belanja 

• Berhasil 

• Data 

belanja 

dalam 

format 

Excel 

• Muncul 

tabel 

pembelian 

berelasi 

dengan 

tabel 

belanja 

• Berhasil 

• Data 

persediaan 

• Dapat 

menyeleksi 
• Berhasil 
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• No • Pengujian • Detail 

Pengujian 

• Hasil yang 

diharapkan 

• Hasil 

Pengujian 

berdasarka

n tahun, 

bulan, 

merk, dan 

jenis. 

• Data 

Permintaa

n 

• Dapat 

melihat 

export 

data 

permintaa

n 

berdasarka

n seleksi 

tahun, 

bulan, 

merk, dan 

jenis. 

• Berhasil 

• Hapus data 

Pembelian

, Belanja, 

dan 

Persediaan 

• Berhasil 

dihapus 
• Berhasil 

• 3 

• Halaman 

Analisis 

Pelanggan 

• Data 

Pelanggan 

• Mengetahu

i 

konsumen 

maupun 

reseller 

mana yang 

paling 

sering 

belanja di 

pekanita 

• Berhasil 

 

6. Implementation 

Implementasi merupakan tahap akhir dari pengembangan 

aplikasi ini, aplikasi ini di hosting kedalam domain yang telah 

disiapkan oleh peneliti agar dapat digunakan oleh pengguna, 

untuk dapat mengunakan aplikasi ini, user harus mengunjungi 

situs ap-pekanita.andi.link. 

IV KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan yaitu : 

a. Telah dibuat sebuah sistem informasi persedian 

barang yang dapat menganalisis dan mengontrol 

persediaan barang agar dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen maupun reseller. 

b. Sistem informasi persediaan barang telah diuji 

menggunakan metode black box. 

c. Hasil uji black box menunjukkan sistem informasi 

sesuai dengan yang diharapkan sehingga dapat 

digunakan. 

2. Saran 

Untuk pengembangan perangkat lunak ini ada beberapa 

saran yang diberikan, yaitu : 

a. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian 

dengan topik yang sama, sistem untuk mengontrol 

persediaan barang dikembangkan lagi dari segi 

analisis dan ditambahkan fitur inventory beserta e-

commerce nya agar aplikasi lebih dapat bermanfaat 

dari segala sisi. 

b. Diharapkan manjadi bahan masukan untuk UMKM 

lain, terkait dalam meningkatkan optimalnya 

persediaan barang. 
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